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INTISARI 

Laboratorium fisika memerlukan pengelolaan yang terencana, terorganisasi, 

terlaksana, serta diawasi dan dievaluasi agar mendukung pembelajaran secara 

efektif. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengelolaan laboratorium fisika pada 

tiga Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Sleman pada aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi. Penelitian juga 

mendeskripsikan kondisi sarana dan prasarana laboratorium berdasarkan indikator 

rinci pada instrumen yang digunakan saat pengumpulan data. Instrumen sarana dan 

prasarana tersebut disusun dengan mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 

2007. Dalam pembahasan, hasil instrumen lama itu ditempatkan secara 

proporsional dalam konteks regulasi yang berlaku, yaitu Permendikbudristek 

Nomor 22 Tahun 2023 untuk standar sarana dan prasarana serta Permendikdasmen 

Nomor 26 Tahun 2025 untuk standar pengelolaan satuan pendidikan. 

Penelitian menggunakan desain deskriptif evaluatif dengan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan kepala 

laboratorium, guru fisika, dan laboran, observasi langsung, serta dokumentasi. 

Analisis data utama mengikuti model Miles dan Huberman melalui pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Persentase pada lembar observasi digunakan sebagai data deskriptif pendukung 

untuk merangkum keterpenuhan indikator sarana dan prasarana, bukan sebagai 

analisis statistik inferensial. Kredibilitas data diperkuat melalui triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik dengan membandingkan bukti pada indikator yang sama dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga madrasah telah menjalankan 

fungsi utama pengelolaan laboratorium, tetapi konsistensi pelaksanaan, 

kelengkapan bukti administrasi, sumber daya manusia, dan kondisi sarana dan 

prasarana berbeda. MAN 2 Sleman menghadapi keterbatasan anggaran, tenaga 

laboran, kelengkapan alat, serta dokumentasi pemantauan dan evaluasi. MAN 3 

Sleman menunjukkan perencanaan, pemanfaatan, dan kelengkapan alat yang relatif 

kuat, tetapi masih memiliki keterbatasan pada luas ruang dan ruang penunjang. 

MAN 5 Sleman memiliki pemantauan dan pelaporan yang relatif teratur, tetapi 

belum memiliki laboran dan laboratoriumnya digunakan bersama untuk mata 

pelajaran IPA. Berdasarkan instrumen rinci berbasis Permendiknas Nomor 24 

Tahun 2007, keterpenuhan indikator sarana dan prasarana tercatat 65% pada MAN 

2, 95% pada MAN 3, dan 87% pada MAN 5. Persentase tersebut merupakan hasil 

terhadap instrumen lama dan tidak dinyatakan sebagai tingkat kepatuhan terhadap 

Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023. Hasil evaluasi menunjukkan perlunya 

perbaikan yang spesifik pada tiap madrasah, terutama penguatan tenaga 

laboratorium, pemeliharaan, dokumentasi evaluasi, dan pemenuhan sarana dan 

prasarana sesuai kebutuhan pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Physics laboratories require planned, organized, implemented, monitored, and 

evaluated management to support effective learning. This study aims to evaluate 

physics laboratory management in three State Islamic Senior High Schools (MAN) 

in Sleman in terms of planning, organizing, implementation, and monitoring and 

evaluation. It also describes laboratory facilities and infrastructure using the 

detailed indicators in the observation instrumen applied during field data collection. 

The facilities instrumen was developed with reference to the former Regulation of 

the Minister of National Education No. 24 of 2007. In the discussion, results from 

that legacy instrumen are interpreted proportionally within the current regulatory 

context, namely Regulation of the Minister of Education, Culture, Research, and 

Technology No. 22 of 2023 for facilities and infrastructure and Regulation of the 

Minister of Primary and Secondary Education No. 26 of 2025 for education-unit 

management standards. 

The study used a descriptive-evaluative design with a qualitative approach. 

Data were collected through semi-structured interviews with laboratory heads, 

physics teachers, and laboratory personnel, direct observation, and documentation. 

The main analysis followed the Miles and Huberman model of data collection, data 

reduction, data display, and conclusion drawing or verification. Percentages from 

the observation checklist were used only as supporting descriptive summaries of 

facility-indicator fulfillment, not as inferential statistical analysis. Data credibility 

was strengthened through source and technique triangulation by comparing 

evidence concerning the same indicators across interviews, observations, and 

documents. 

The findings show that all three madrasahs implemented the main laboratory 

management functions, but differed in implementation consistency, administrative 

evidence, human resources, and facility conditions. MAN 2 Sleman faced 

constraints in budget, laboratory personnel, equipment availability, and written 

monitoring and evaluation. MAN 3 Sleman showed relatively strong planning, 

laboratory use, and equipment availability, while limitations remained in room size 

and supporting spaces. MAN 5 Sleman had relatively regular monitoring and 

reporting, but lacked laboratory personnel and used the laboratory jointly for 

science subjects. Based on the detailed instrumen derived from the former 2007 

regulation, facility-indicator fulfillment was 65% at MAN 2, 95% at MAN 3, and 

87% at MAN 5. These percentages refer to the legacy instrumen and are not 

presented as compliance rates with the 2023 regulation. The evaluation supports 

school-specific improvements in laboratory personnel, maintenance, evaluation 

documentation, and facilities according to learning needs. 

Keywords: laboratory management evaluation, physics laboratory, triangulation, 

facilities and infrastructure, State Islamic Senior High School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan unsur penting dalam pembangunan bangsa 

karena berperan dalam pengembangan pengetahuan, keterampilan, 

karakter, dan kemampuan peserta didik. Tantangan pendidikan tidak hanya 

berkaitan dengan kurikulum dan proses pembelajaran, tetapi juga dengan 

kesiapan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar. 

Sarana dan prasarana merupakan bagian dari standar pendidikan 

yang perlu dipenuhi oleh satuan pendidikan. Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 45 menegaskan 

bahwa setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana 

dan prasarana sesuai kebutuhan pendidikan serta perkembangan peserta 

didik. Oleh karena itu, ketersediaan fasilitas yang memadai menjadi salah 

satu prasyarat agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

Laboratorium merupakan salah satu sarana penting dalam 

pembelajaran fisika. Pengelolaan laboratorium mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pemeliharaan, pengawasan, dan evaluasi 

agar ruang, alat, bahan, serta sumber daya manusia dapat dimanfaatkan 

secara efektif dan berkelanjutan. Pengelolaan yang terstruktur membantu 

sekolah menjaga kesiapan fasilitas sekaligus mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran fisika. 

Fisika tidak hanya dipelajari melalui penjelasan teoritis. Praktikum, 

observasi, dan eksperimen memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menguji konsep, melakukan pengukuran, mengolah hasil pengamatan, dan 

mengembangkan keterampilan proses sains. Karena itu, fungsi laboratorium 

fisika sangat bergantung pada kesiapan fasilitas dan kualitas 

pengelolaannya. 

Dalam praktiknya, pengelolaan laboratorium masih dapat 

menghadapi kendala pada perencanaan program, pembagian tugas, 
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ketersediaan tenaga laboratorium, pemeliharaan alat, administrasi, 

keselamatan, serta pengawasan dan evaluasi. Kendala pada satu aspek dapat 

memengaruhi pemanfaatan laboratorium secara keseluruhan. Evaluasi 

diperlukan untuk membandingkan kondisi yang ditemukan dengan kriteria 

yang digunakan, mengidentifikasi kesenjangan, dan menentukan kebutuhan 

perbaikan. 

Penelitian Silka dan Hendrik (2022) menunjukkan bahwa 

keterbatasan tenaga laboran dapat berdampak pada perawatan alat dan 

bahan serta administrasi laboratorium. Ketika tidak tersedia tenaga khusus, 

sebagian fungsi teknis dan administratif cenderung dirangkap oleh guru atau 

pengelola lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sumber daya manusia 

merupakan unsur penting dalam keberlanjutan pengelolaan laboratorium. 

Pemeliharaan juga menentukan keberfungsian fasilitas laboratorium 

dalam jangka panjang. Peralatan yang tidak diperiksa, dibersihkan, 

disimpan, dan dirawat secara berkala berisiko mengalami penurunan fungsi 

atau kerusakan. Oleh sebab itu, pemeliharaan perlu didukung pencatatan 

yang dapat ditelusuri agar kondisi alat dan tindak lanjut perbaikannya dapat 

dipantau. 

Mardiansyah dkk. (2023) melaporkan adanya permasalahan 

perawatan alat percobaan yang dapat menyebabkan kerusakan. Hera R. 

(2019) juga menemukan masalah pemeliharaan pada fasilitas laboratorium, 

termasuk kondisi penyimpanan yang kurang mendukung. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa keberadaan alat belum cukup apabila tidak disertai 

sistem pemeliharaan yang konsisten. 

Utomo dkk. (2021) menunjukkan bahwa kelengkapan laboratorium 

antarbidang di SMA Negeri 1 Polokarto belum seragam. Laboratorium 

kimia dan komputer dinilai lebih memadai, sedangkan laboratorium biologi 

dan fisika masih memiliki kekurangan peralatan. Hasil tersebut menegaskan 

pentingnya evaluasi sarana-prasarana secara spesifik pada setiap 

laboratorium, bukan hanya berdasarkan keberadaan ruang laboratorium 

secara umum. 
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Di Kabupaten Sleman terdapat beberapa Madrasah Aliyah Negeri 

yang telah memiliki laboratorium untuk mendukung pembelajaran sains. 

Observasi pendahuluan pada madrasah yang menjadi lokasi penelitian 

menunjukkan bahwa persoalan pengelolaan tidak hanya berkaitan dengan 

keberadaan laboratorium, tetapi juga konsistensi administrasi, 

pemeliharaan, kecukupan alat, penggunaan ruang, dan ketersediaan tenaga 

laboratorium. Perbedaan sumber daya, kebijakan internal, dan anggaran 

antarmadrasah menyebabkan praktik pengelolaan laboratorium tidak 

seragam. 

Pada observasi pendahuluan, peneliti menemukan perabot dan alat 

praktikum yang masih memerlukan perawatan. Keterangan guru fisika juga 

menunjukkan bahwa perawatan dan inventarisasi belum dilakukan secara 

konsisten pada seluruh lokasi. Pada aspek administrasi, interval penyusunan 

laporan laboratorium berbeda, mulai dari setiap semester, satu tahun sekali, 

sampai dua tahun sekali. Pencatatan peminjaman, pengembalian, 

pemeliharaan, bahan habis pakai, dan aktivitas laboratorium juga belum 

seluruhnya dikelola dengan cara yang sama. Temuan awal tersebut menjadi 

dasar empiris bahwa masalah penelitian terletak pada ketidakkonsistenan 

pelaksanaan fungsi pengelolaan, bukan semata-mata pada pentingnya 

laboratorium sebagai fasilitas pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan pada tiga MAN di Kabupaten Sleman yang 

memiliki laboratorium dan bersedia menjadi lokasi penelitian. Evaluasi 

difokuskan pada empat kelompok fungsi pengelolaan, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi. Sebagai 

kerangka kebijakan mutakhir, Permendikdasmen Nomor 26 Tahun 2025, 

yang menggantikan Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023, 

menempatkan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan sebagai unsur 

pokok standar pengelolaan satuan pendidikan. Untuk sarana-prasarana, 

regulasi yang berlaku adalah Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023. 

Peraturan tersebut telah mencabut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. 

Instrumen observasi rinci yang digunakan saat pengumpulan data 
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disusun dengan mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 karena 

peraturan tersebut memuat indikator teknis mengenai ruang dan 

perlengkapan laboratorium. Namun, Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 

telah dicabut oleh Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023. Dalam 

penelitian ini, Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 dipertahankan hanya 

sebagai dasar historis instrumen yang telah digunakan, sedangkan 

interpretasi kebijakan sarana-prasarana ditempatkan dalam konteks 

Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023. Dengan kerangka tersebut, 

evaluasi diarahkan untuk menghasilkan penilaian berbasis bukti, 

mengidentifikasi kesenjangan, dan merumuskan kebutuhan perbaikan pada 

setiap madrasah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan observasi pendahuluan, masalah 

penelitian diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan fungsi pengelolaan laboratorium fisika pada MAN di Sleman 

belum konsisten antar madrasah, terutama pada perencanaan program, 

administrasi, pemeliharaan, serta pengawasan dan evaluasi. 

2. Ketersediaan dan kompetensi tenaga laboratorium belum merata sehingga 

sebagian tugas persiapan, pemeliharaan, dan administrasi masih dirangkap 

oleh guru atau pengelola lain. 

3. Kelengkapan, jumlah, kondisi alat praktikum, dan ruang penunjang 

laboratorium berbeda antar madrasah sehingga dapat membatasi 

pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran. 

4. Dokumentasi program kerja, inventarisasi, pemeliharaan, penggunaan 

laboratorium, dan tindak lanjut evaluasi belum tersedia atau belum 

diperbarui secara konsisten pada seluruh lokasi penelitian. 

  

C. Batasan Masalah   

 Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

memfokuskan kajian agar penelitian dapat dilaksanakan secara lebih terarah 
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dan terperinci. Oleh karena itu, ruang lingkup permasalahan yang diteliti 

dibatasi sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada tiga laboratorium fisika di 

sekolah MAN yang berada di wilayah Sleman. 

2. Pengelolaan laboratorium fisika dibatasi hanya mengambil informasi 

terkait perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan dan 

evaluasi.  

3. Pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium berdasarkan 

Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 

 

D. Rumusan Masalah   

 Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan pada 

identifikasi masalah, maka didapatkan rumusan permasalahan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengelolaan laboratorium fisika pada sekolah MAN di 

Sleman yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorgnisasian, 

pengawasan, dan evaluasi? 

2. Bagaimana kondisi dan keterpenuhan indikator sarana-prasarana 

laboratorium fisika pada ketiga MAN berdasarkan instrumen rinci yang 

digunakan dalam penelitian, serta bagaimana hasil tersebut ditempatkan 

dalam konteks regulasi sarana-prasarana yang berlaku? 

 

E. Tujuan Penelitian    

Adapun tujuan dalam penelitian ini dalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengelolaan laboratorium fisika pada MAN di Sleman 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, 

pengawasan dan evaluasi. 

2. Mendeskripsikan kondisi dan keterpenuhan indikator sarana-prasarana 

laboratorium fisika pada ketiga MAN berdasarkan instrumen rinci yang 

telah digunakan dalam penelitian dan menempatkan hasilnya dalam 

konteks regulasi sarana-prasarana yang berlaku. 
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F. Manfaat Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan pengelolaan laboratorium fisika. 

2. Bagi lembaga atau instansi terkait, dapat dijadikan sebagai pedoman 

dan bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi terhadap 

pengelolaan laboratorium fisika di sekolah. 

3. Bagi peserta didik, guru, dan laboran, dapat meningkatkan 

pemahaman mengenai pengelolaan laboratorium fisika. 

4. Bagi peneliti, dapat menambah khazanah pengetahuan mengenai 

evaluasi pengelolaan laboratorium fisika. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

antara lain :  

1. Pengelolaan laboratorium fisika pada MAN 2, MAN 3, dan MAN 5 

Sleman telah mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi, tetapi konsistensi 

pelaksanaan dan kelengkapan buktinya berbeda pada setiap 

madrasah. MAN 2 Sleman memiliki kesenjangan terutama pada 

anggaran, tenaga laboratorium, kelengkapan alat, serta dokumentasi 

pengawasan dan evaluasi. MAN 3 Sleman menunjukkan 

perencanaan, pemanfaatan, dan ketersediaan alat yang relatif kuat, 

dengan keterbatasan pada luas ruang dan ruang penunjang serta 

sebagian prosedur tertulis. MAN 5 Sleman memiliki pemantauan 

dan pelaporan yang relatif teratur, tetapi tidak memiliki laboran dan 

fungsi ruang laboratorium digunakan bersama mata pelajaran IPA. 

Dengan demikian, hasil penelitian tidak membentuk peringkat 

“kematangan” tunggal, melainkan menunjukkan kekuatan dan 

kebutuhan perbaikan yang berbeda pada setiap aspek dan setiap 

madrasah. 

2. Berdasarkan instrumen observasi rinci yang pada saat pengumpulan 

data disusun dari Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, 

keterpenuhan indikator sarana-prasarana adalah 65% pada MAN 2 

Sleman, 95% pada MAN 3 Sleman, dan 87% pada MAN 5 Sleman. 

Persentase tersebut hanya menggambarkan keterpenuhan terhadap 

indikator instrumen lama. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 

telah dicabut oleh Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023, 

sehingga angka tersebut tidak dinyatakan sebagai tingkat kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku. Dalam konteks kebijakan mutakhir, 
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prioritas perbaikan diarahkan pada kecukupan ruang dan peralatan 

sesuai kebutuhan pembelajaran, keselamatan, pemeliharaan, serta 

dukungan pengelolaan yang efektif. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Pihak Sekolah/Madrasah 

Pihak madrasah, khususnya MAN 2 Sleman, disarankan untuk 

meningkatkan alokasi anggaran bagi pengadaan dan pemeliharaan alat 

serta bahan praktikum laboratorium fisika, mengingat keterbatasan 

anggaran menjadi kendala utama yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Madrasah juga disarankan untuk menyediakan atau mengembangkan 

tenaga laboran yang kompeten melalui pelatihan khusus, khususnya 

bagi MAN 2 Sleman dan MAN 5 Sleman yang belum memiliki tenaga 

laboran terlatih, agar beban pengelolaan laboratorium tidak sepenuhnya 

bertumpu pada guru fisika. Selain itu, seluruh madrasah disarankan 

untuk menyusun instrumen evaluasi program laboratorium secara 

tertulis dan terjadwal, seperti SOP evaluasi berkala, agar fungsi 

pengawasan tidak hanya bersifat insidental melalui rapat atau 

komunikasi lisan, tetapi juga terdokumentasi secara sistematis dan 

dapat ditindaklanjuti. 

2. Bagi Lembaga atau Instansi Terkait (Kementerian Agama) 

Kementerian Agama, khususnya Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman, disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan pembinaan 

dan pengawasan pengelolaan laboratorium fisika di lingkungan 

Madrasah Aliyah Negeri, termasuk dukungan anggaran pengadaan 

tenaga laboran serta penyelenggaraan pelatihan pengelolaan 

laboratorium bagi guru dan kepala laboratorium secara berkala. 
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3. Bagi Guru, Laboran, dan Peserta Didik 

Guru fisika dan laboran disarankan untuk terus meningkatkan 

kompetensi dalam pengelolaan laboratorium, khususnya dalam 

penyusunan modul praktikum yang lengkap serta pelaksanaan evaluasi 

awal (pretest) sebelum praktikum, agar proses pembelajaran praktikum 

lebih terstandardisasi. Peserta didik juga disarankan untuk lebih aktif 

dan disiplin dalam menjaga serta merawat alat dan bahan praktikum 

yang digunakan, mengingat keterbatasan jumlah alat di sebagian 

madrasah menuntut pemanfaatan yang lebih hati-hati dan bertanggung 

jawab. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan lebih banyak Madrasah Aliyah, termasuk 

madrasah swasta, serta mengembangkan pendekatan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain seperti dampak pengelolaan laboratorium 

terhadap hasil belajar atau keterampilan proses sains peserta didik, agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan 

antara pengelolaan laboratorium fisika dan capaian pembelajaran 

peserta didik. 
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